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ABSTRAK

Islam mengajarkan pentingnya menjaga
keharmonisan hubungan sosial, salah satunya melalui
konsep islah dzat al-bain (memperbaiki hubungan yang
rusak) yang termaktub dalam hadis riwayat Abt Dawid.
Namun, pemahaman terhadap hadis ini kerap berhenti pada
tataran tekstual tanpa penggalian makna kontekstual,
padahal konflik sosial kontemporer—termasuk yang
muncul di ruang digital dan media sosial—menuntut
pemaknaan yang lebih aplikatif. Kondisi ini mendorong
perlunya kajian ulang terhadap hadis isiah dzat al-bain
melalui pendekatan ma'anil hadis dengan menggunakan
kerangka pemikiran Yusuf al-Qaradawi, agar nilai-nilainya
dapat direlevansikan dengan persoalan sosial masa Kini.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
berupaya menjawab dua persoalan pokok, yaitu: pertama,
bagaimana makna hadis islah dzat al-bain menurut
kerangka teori Yusuf al-Qaradawi; dan kedua, bagaimana
implementasi nilai islah dzat al-bain dalam penyelesaian
konflik akibat kesalahpahaman antarpengguna media sosial.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan
(library research) yang bersifat kualitatif-deskriptif, dengan
data primer berupa hadis islah dzat al-bain riwayat Abi
Dawiid nomor 4919. Kajian diawali dengan takhrij al-hadis
serta kritik sanad dan matan untuk memastikan validitas
dan kualitas hadis, kemudian dilanjutkan dengan analisis
makna melalui pendekatan Ma‘ani al-Hadis. Dalam proses
pemaknaan, penelitian ini menggunakan tujuh prinsip
pemahaman hadis Yusuf al-Qaradawi dalam Kaifa
Nata‘amal ma‘a al-Sunnah  al-Nabawiyyah, yaitu
memahami  hadis berdasarkan petunjuk Al-Qur’an,
menghimpun hadis-hadis yang setema, memahami hadis
dengan memperhatikan sebab kemunculan dan konteksnya,
membedakan antara tujuan dan sarana, membedakan makna
hakiki dan majazi, mengompromikan hadis yang tampak
bertentangan, serta memastikan makna kata dalam hadis
tidak mengalami pergeseran makna.
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Berdasarkan analisis dengan tujuh prinsip Yusuf al-
Qaradawi, islah dzat al-bain tidak hanya bermakna
memperbaiki hubungan setelah konflik terjadi, tetapi juga
mencakup upaya preventif untuk menjaga keharmonisan
dan mencegah kerusakan hubungan sosial. Tujuan utama
islah adalah memulihkan hubungan, menghilangkan
permusuhan, menjaga persatuan, serta mewujudkan
kemaslahatan ~ dan  keadilan, = sementara  sarana
penyelesaiannya dapat menyesuaikan perkembangan
zaman. Hasil tersebut kemudian diimplementasikan dalam
penyelesaian konflik akibat kesalahpahaman antarpengguna
media sosial melalui dua dimensi, yaitu preventif dan
kuratif. Dimensi preventif dilakukan dengan menghindari
prasangka, meningkatkan kehati-hatian dalam
berkomunikasi, dan membangun literasi digital, sedangkan
dimensi kuratif dilakukan melalui identifikasi sumber
kesalahpahaman, tabayyun, dialog, mediasi oleh pihak
ketiga yang dipercaya, dan rekonsiliasi. Dengan demikian,
nilai islah dzat al-bain tetap relevan dalam konteks digital
karena perubahan media interaksi hanya mengubah sarana,
bukan tujuan utama untuk memulihkan hubungan dan
menjaga keharmonisan sosial.

Kata Kunci: Islah dzat al-bain, Ma'anil Hadis, Yusuf al-
Qaradawr, Konflik Sosial, Media Sosial
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Islam merupakan agama yang tidak hanya
mengatur hubungan manusia dengan Tuhan, tetapi juga
mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia.
Dalam kerangka tersebut, Islam menghadirkan
seperangkat ajaran yang bertujuan mewujudkan
kehidupan sosial yang harmonis, damai, dan
berkeadilan. Nilai-nilai tersebut tidak hanya tercermin
dalam ajaran al-Qur’an, tetapi juga dalam hadis Nabi
Muhammad saw. yang menjadi sumber ajaran Islam
kedua setelah al-Qur’an. Kedudukan hadis sangat
penting karena berfungsi sebagai penjelas, penafsir,
serta penguat terhadap ayat-ayat al-Qur’an yang masih
bersifat global, sehingga umat Islam dapat memahami
maksud ajaran Islam secara lebih komprehensif.*

Sebagai sumber ajaran Islam, hadis Nabi tidak
hanya berisi tuntunan ibadah ritual, tetapi juga memuat
berbagai pedoman  dalam  kehidupan = sosial
kemasyarakatan. Hal ini menunjukkan bahwa Islam
memiliki perhatian yang besar terhadap terciptanya

ketertiban dan keharmonisan dalam kehidupan sosial.

! Abu Zakariya Yahya bin Sharaf bin Mari an-Nawawi, al-
Minhaj Sharh Shahih Muslim, juz 3. (Bairut: Dar Thya’ al-Turath,
1392 H.), 15
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Dalam konteks ini, ajaran Islam menekankan
pentingnya menjaga persaudaraan, menghindari
konflik, serta mendorong upaya perdamaian di antara
manusia. Kehidupan sosial yang harmonis menjadi
salah satu tujuan utama syariat Islam, karena konflik
dan permusuhan dapat menimbulkan kerusakan yang
lebih luas baik secara individual maupun kolektif.
Namun demikian, realitas kehidupan manusia
menunjukkan bahwa konflik merupakan fenomena
yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan sosial.
Perbedaan kepentingan, pandangan, maupun latar
belakang sosial seringkali menjadi faktor munculnya
pertikaian  dalam  masyarakat. Dalam  konteks
masyarakat modern, konflik sosial dapat terjadi dalam
berbagai bentuk, seperti konflik antarindividu, konflik
keluarga, konflik antar kelompok, bahkan konflik yang
berkaitan dengan kepentingan politik, ekonomi,
maupun identitas  sosial. Fenomena  tersebut
menunjukkan bahwa konflik merupakan bagian dari
dinamika kehidupan manusia yang membutuhkan
mekanisme penyelesaian yang adil dan konstruktif.
Dalam perspektif Islam, salah satu konsep
penting yang berkaitan dengan penyelesaian konflik
adalah konsep islah. Secara etimologis, islah berasal
dari kata salaha yang berarti memperbaiki atau

menjadikan sesuatu dalam keadaan baik.



Secara terminologis, is/ah dapat dimaknai sebagai
upaya memperbaiki hubungan yang rusak serta
mendamaikan pihak-pihak yang berselisih. Konsep ini
tidak hanya terbatas pada perdamaian dalam konteks
individu, tetapi juga mencakup perbaikan kondisi sosial
yang lebih luas.*

Ajaran tentang is/lah dalam Islam memiliki dasar
yang kuat baik dalam al-Qur’an maupun hadis Nabi.
Dalam al-Qur’an, Allah memerintahkan umat Islam
untuk mendamaikan pihak-pihak yang berselisih,
sebagaimana dalam QS. al-Hujurat [49]: 9-10 yang
menegaskan kewajiban mendamaikan dua kelompok
yang bertikai. Sementara itu, dalam hadis Nabi juga
ditemukan berbagai riwayat yang menekankan
pentingnya memperbaiki hubungan di antara manusia.
Salah satu hadis yang sering dijadikan rujukan adalah
sabda Nabi Muhammad :

o 98 oF sVl 8 iglae gl WA (Ml 2 et Wl
o A Jgmy I8 1B 1)W1 gl o 131 Bl oo fl o (B b
By 35ally pleall B> e bl (Sl 9T g ade

13 Sludy (ol 13 250l 1B EE l Jgy b L0196 "

") o)

Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin
al-'Ala', telah menceritakan kepada kami Abi

! Yusran Dengo, Wawasan Hadis Nabi tentang Islah,
(Makassar: UIN Alauddin Repository), him. 173.



Mu'awiyah, dari al-A'masy, dari 'Amr bin Murrah, dari
Salim, dari Abu al-Darda’, ia berkata: “Maukah kalian
aku beritahu sesuatu yang lebih utama daripada derajat
puasa, shalat, dan sedekah? Para sahabat menjawab:
tentu. Nabi bersabda: yaitu memperbaiki hubungan di
antara manusia (islah dzat al-bain), karena kerusakan
hubungan di antara manusia adalah sesuatu yang dapat
menghancurkan.” (HR. Abu Dawud).?

Hadis tersebut menunjukkan bahwa upaya

memperbaiki hubungan yang rusak dalam masyarakat
memiliki nilai yang sangat tinggi dalam Islam, bahkan
disebut lebih utama daripada beberapa amalan ibadah
tertentu dalam konteks sosialnya. Hal ini menunjukkan
bahwa Islam memandang keharmonisan sosial sebagai
salah satu aspek penting dalam kehidupan umat
manusia.  Kerusakan = hubungan  sosial  dapat
menimbulkan  berbagai dampak negatif seperti
permusuhan,kebencian, bahkan konflik berkepanjangan
yang dapat merusak tatanan masyarakat.

Dalam kajian ilmu hadis, pemahaman terhadap
makna hadis tidak cukup hanya dengan membaca teks
hadis secara literal. Diperlukan pendekatan metodologis
untuk memahami pesan yang terkandung di dalam
hadis secara komprehensif. Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam studi hadis adalah ilmu Ma‘ani al-

Hadis, yaitu kajian yang berfokus pada pemahaman

2 Aba Dawid Sulayman ibn al-Asy‘ats, Sunan Abr Dawid,
tahqiq Syu'aib al-Arna'tit dan Muhammad Kamil Qarah Balali, Kitab
al-Adab, Bab fi Islah Dhat al-Bain, hadis no. 4919, jil. 7, hlm. 280.



makna, konteks, serta tujuan dari suatu hadis.
Pendekatan ini berupaya menggali pesan moral, sosial,
dan nilai-nilai yang terkandung dalam hadis sehingga
dapat dipahami secara relevan dengan kondisi zaman.

Melalui pendekatan Ma‘ant al-Hadis$, hadis tidak
hanya dipahami sebagai teks normatif, tetapi juga
sebagai pedoman yang memiliki relevansi dengan
dinamika kehidupan masyarakat. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk menafsirkan hadis secara
lebih kontekstual dengan mempertimbangkan latar
belakang munculnya hadis, situasi sosial pada masa
Nabi, serta relevansinya dengan kondisi masyarakat
kontemporer.

Dalam konteks kehidupan modern, konflik sosial
menjadi salah satu persoalan yang cukup kompleks.
Globalisasi, perkembangan teknologi informasi, serta
perubahan sosial yang cepat seringkali memunculkan
berbagai bentuk konflik baru dalam masyarakat.
Konflik tidak hanya terjadi dalam ruang fisik, tetapi
juga berkembang dalam ruang digital seperti media
sosial. Perbedaan pandangan politik, ideologi, maupun
identitas seringkali memicu polarisasi sosial yang
tajam. Kondisi ini menunjukkan bahwa masyarakat
kontemporer membutuhkan nilai-nilai perdamaian yang
dapat menjadi landasan dalam menyelesaikan konflik

secara konstruktif.



Dalam situasi tersebut, ajaran hadis tentang islah
dzat al-bain menjadi sangat relevan untuk dikaji
kembali. Nilai-nilai yang terkandung dalam hadis
tersebut dapat menjadi landasan etis dalam membangun
budaya dialog, rekonsiliasi, serta penyelesaian konflik
secara damai. Dengan memahami makna hadis tersebut
secara mendalam melalui perspektif Ma‘ani al-Hadis
dengan menggunakan teori Yusuf al-Qaradhawi,
diharapkan dapat ditemukan prinsip-prinsip yang dapat
diaplikasikan dalam konteks penyelesaian konflik
sosial di era kontemporer.

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian
mengenai “Makna Hadis islah dzat al-bain dalam
Perspektif =~ Teori1  Yusuf  al-Qaradhawi  dan
Implementasinya dalam Penyelesaian Konflik Sosial
Kontemporer” menjadi penting untuk dilakukan.
Penelitian  ini  diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai makna
hadis tentang islah serta relevansinya dalam
menghadapi berbagai konflik sosial yang terjadi dalam
masyarakat modern. Dengan demikian, hadis Nabi
tidak hanya dipahami sebagai teks keagamaan semata,
tetapi juga sebagai sumber nilai yang dapat
memberikan kontribusi nyata dalam menciptakan

kehidupan sosial yang damai dan harmonis. Teori yang



akan digunakan untuk memahami hadis dalam

penelitian ini adalah teori Yusuf al-Qaradhawi.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Makna hadis Islah dzat al-bain
Menurut Teori Yusuf al-Qaradhawi ?
2. Bagaimana Implementasi Islah Dzat Al-Bain
Dalam Penyelesaian Konflik Akibat

Kesalahpahaman Antar Pengguna Media Sosial ?

C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui dan menganalisis makna hadis
Islah Dzat al-Bain berdasarkan Teori Yusuf al-
Qaradhawi.
2. Untuk mengetahui bentuk Implementasi nilai Islah
Dzat Al-Bain Dalam Penyelesaian Konflik Akibat

Kesalahpahaman Antar Pengguna Media Sosial.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan
khazanah keilmuan Islam, khususnya dalam bidang

studi hadis dan fikih muamalah. Melalui kajian



Ma‘ani al-Hadi$, penelitian ini memperkaya
pemahaman terhadap hadis-hadis tentang Islah
Dzat al-Bain tidak hanya pada aspek tekstual,
tetapi juga pada dimensi makna, konteks, dan
tujuan pensyariatannya.

Selain itu, penelitian ini berkontribusi dalam
upaya kontekstualisasi ajaran hadis terhadap
realitas sosial kontemporer, khususnya dalam
aspek perdamaian dan cara mengatasi konflik
sosial kontemporer. Dengan demikian, konsep
Islah Dzat al-bain dapat dipahami secara lebih
dinamis dan relevan tanpa melepaskan nilai-nilai
normatif yang terkandung dalam hadis Nabi SAW.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Penulis
Penelitian ini bermanfaat sebagai salah
satu syarat untuk menyelesaikan studi dan
memperoleh gelar sarjana (S-1) pada Program
Studi Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam Universitas Islam Negri
Sunan Kalijaga.
b. Bagi Masyarakat Muslim
Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan manfaat bagi umat Muslim dalam
memahami pentingnya nilai-nilai perdamaian

dan upaya memperbaiki hubungan sosial



sebagaimana diajarkan dalam hadis tentang
islah dzat al-bain. Melalui pemahaman
tersebut, umat Muslim diharapkan mampu
menerapkan  prinsip-prinsip  penyelesaian
konflik secara bijak, mengedepankan dialog,
serta membangun sikap saling memaafkan
dalam  kehidupan  sehari-hari.  Dengan
demikian, ajaran hadis tidak hanya dipahami
secara  tekstual, tetapi  juga  dapat
diimplementasikan  secara nyata dalam
menciptakan kehidupan sosial yang harmonis,
damai, dan penuh persaudaraan di tengah
masyarakat.
Bagi Lembaga Pendidikan Islam

Penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan kontribusi bagi pengembangan
kajian keilmuan di lembaga pendidikan Islam,
khususnya dalam bidang studi hadis dan kajian
Ma‘ani al-Hadis. Hasil penelitian ini dapat
dijadikan  sebagai salah satu referensi
akademik  dalam  memperkaya literatur
mengenai pemahaman hadis yang tidak hanya
bersifat tekstual, tetapi juga kontekstual
terhadap realitas sosial. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat mendukung upaya

lembaga pendidikan Islam dalam menanamkan
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nilai-nilai  perdamaian, rekonsiliasi, dan
penyelesaian  konflik  secara  bijaksana
berdasarkan ajaran hadis Nabi kepada para
peserta didik, sehingga tercipta budaya dialog
dan  keharmonisan  dalam  kehidupan

bermasyarakat.

Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka bertujuan untuk menghindari
terulangnya penelitian dengan topik dan hasil yang
sama dari peneliti lain, baik yang terdapat dalam buku
maupun karya tulis lainnya. Oleh karena itu, peneliti
akan memaparkan beberapa karya ilmiah yang
membahas etika jual beli online dalam perspektif
hadis dengan metode pendekatan serupa, namun
pembahasannya dalam karya-karya tersebut masih
bersifat umum dan ringkas.

Pertama, penelitian yang berjudul “Al-Islah
sebagai Bentuk Resolusi Konflik: Kajian Ma‘ani al-
Hadi$ Riwayat Abu Dawud No. 4919” yang ditulis
oleh Moch. Tobibul Umam pada tahun 2025.
Penelitian in1 mengkaji konsep al-islah sebagai bentuk
resolusi konflik dengan menganalisis hadis riwayat
Abu Dawud nomor 4919 melalui pendekatan Ma‘ant

al-Hadis. Fokus penelitian tersebut lebih menekankan
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pada keterkaitan antara kandungan hadis dengan teori
resolusi konflik modern tertentu dalam kajian ilmu
sosial. Penelitian saya berbeda karena lebih
menitikberatkan pada penggalian makna hadis tentang
islah dzat al-bain melalui pendekatan Ma‘ant al-Hadis
secara komprehensif serta menyoroti implementasi
nilai-nilai hadis tersebut dalam penyelesaian konflik
sosial kontemporer secara umum, tanpa secara khusus
mengaitkannya dengan teori psiko-sosial tertentu.’
Kedua, penelitian yang berjudul “Hadis dan
Resolusi Konflik: Studi Kasus Hadis tentang
Perdamaian dan Mediasi” yang ditulis oleh Lulud
Wijayanti. Penelitian ini mengkaji hadis-hadis yang
berkaitan dengan perdamaian dan mediasi sebagai
dasar dalam upaya resolusi konflik. Fokus utamanya
adalah mengidentifikasi hadis-hadis yang relevan
serta menggali prinsip-prinsip umum perdamaian
yang dapat dijadikan landasan dalam proses mediasi.
Adapun penelitian saya berbeda karena lebih
menekankan pada analisis makna hadis tentang islah
dzat al-bain melalui pendekatan Ma‘ani al-Hadis$
secara lebih mendalam, sekaligus mengkaji

implementasi  nilai-nilai  hadis tersebut dalam

¥ Moch Tobibul Umam, ““Al-Islah’ Sebagai Bentuk Resolusi
Konflik: Kajian Ma’anil Hadith Riwayat Abu Dawud No. Indeks
4919” (undergraduate, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2025),
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penyelesaian konflik sosial kontemporer secara
kontekstual. Dengan demikian, penelitian ini tidak
hanya mengidentifikasi hadis tentang perdamaian,
tetapi juga menekankan pemahaman makna hadis
serta relevansinya dalam realitas sosial masa kini.”
Ketiga, penelitian yang berjudul
“Contextualization ~ Hadith ~ Understanding  on
Contemporary Social Conflict Resolution” yang
ditulis oleh Erfin Alfin Khoiri dkk. dan dipublikasikan
dalam RUSYDIAH: Jurnal Pemikiran Islam.
Penelitian ini membahas upaya kontekstualisasi
pemahaman hadis dalam penyelesaian konflik sosial
kontemporer dengan menggunakan pendekatan
hermeneutika. Fokus utama penelitian tersebut adalah
menafsirkan hadis secara kontekstual agar relevan
dengan dinamika konflik sosial modern. Adapun
penelitian  saya  memiliki  perbedaan  pada
pendekatannya. Penelitian ini lebih menitikberatkan
pada analisis makna hadis melalui pendekatan Ma‘ani
al-Hadi$, dengan menelaah aspek kebahasaan serta
konteks sanad dan matan hadis. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada penggalian makna teks

hadis secara lebih spesifik sebelum mengaitkannya

* Lulud Wijayanti, “HADIS DAN RESOLUSI KONFLIK:
STUDI KASUS HADIS TENTANG PERDAMAIAN DAN
MEDIASL” Jurnal Ar Risalah 1, no. 1 (2024),
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dengan implementasi dalam penyelesaian konflik

- 5
sosial kontemporer.

Keempat, penelitian yang berjudul “Pemahaman
Yusuf al-Qaradawi terhadap Majaz al-Hadis dalam
Buku Kaifa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-
Nabawiyyah Ma‘alim wa Dawabit” yang ditulis oleh
M. Syafi’ pada tahun 2010 dalam bentuk skripsi pada
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Penelitian tersebut
mengkaji pemikiran Yusuf al-Qaradawi dalam
memahami hadis, Kkhususnya berkaitan dengan
penggunaan dan pemaknaan majaz al-hadis. Kajian
ini  menunjukkan perhatian Yusuf al-Qaradawi
terhadap aspek kebahasaan dalam memahami hadis
sehingga pemaknaan terhadap teks hadis tidak selalu
berhenti pada makna literal, tetapi juga
mempertimbangkan kemungkinan adanya makna
majazi dalam suatu hadis. Adapun penelitian saya
memiliki  fokus yang berbeda. Penelitian ini
menggunakan pemikiran Yusuf al-Qaradawi sebagai
landasan metodologis dalam memahami hadis isiah
dzat al-bain melalui pendekatan Ma‘ani al-Hadis.
Fokus penelitian diarahkan pada penggalian makna

hadis secara komprehensif serta penerapan

5 “Contextualization Hadith Understanding on Contemporary
Social Conflict Resolution | RUSYDIAH: Jurnal Pemikiran Islam,”
accessed March 8, 2026.
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pemahamannya dalam penyelesaian konflik sosial
kontemporer. sedangkan penelitian saya
menggunakan  prinsip-prinsip  pemahaman  hadis
Yusuf al-Qaradawi untuk menganalisis hadis islah
dzat al-bain dan mengimplementasikan nilai yang
terkandung di dalamnya dalam konteks penyelesaian

konflik sosial kontemporer.

Kelima, penelitian yang berjudul “Perdamaian
Antar Umat Beragama: Studi Takhrij dan Syarah
Hadis” yang ditulis oleh Bayus Ayatulloh Tamimi
dkk. pada tahun 2022. Penelitian ini membahas hadis-
hadis tentang perdamaian antar umat beragama
dengan fokus pada kajian takhrij dan syarah hadis,
yaitu menelusuri sumber hadis serta menjelaskan
kandungannya dalam konteks hubungan lintas agama.
Adapun penelitian saya memiliki perbedaan fokus
kajian. Penelitian ini lebih menitikberatkan pada
analisis makna hadis melalui pendekatan Ma‘ani al-
Hadis, khususnya pada penggalian makna tekstual dan
filosofis dari hadis tentang islah dzat al-bain. Selain
itu, penelitian ini juga menekankan pada analisis
makna dartiri dan aspek kebahasaan hadis serta

relevansinya dalam penyelesaian konflik sosial
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kontemporer, bukan pada kajian takhrij dan syarah

hadis dalam konteks hubungan lintas agama.®

F. Kerangka Teori

Dalam kajian hadis, pemahaman terhadap teks
hadis tidak dapat dilakukan secara tekstual semata,
tetapi memerlukan pendekatan metodologis yang
mampu menggali makna hadis secara komprehensif.
Hal ini penting karena hadis Nabi Muhammad. lahir
dalam konteks sosial, budaya, dan historis tertentu.
Oleh karena itu, untuk memahami pesan hadis secara
tepat diperlukan metode yang mampu menjelaskan
makna, tujuan, serta relevansi hadis dalam berbagai
situasi kehidupan. Salah satu pendekatan yang
digunakan dalam studi hadis adalah pendekatan
Ma‘ani al-Hadi$, yaitu kajian yang berupaya
memahami makna hadis secara mendalam dengan
memperhatikan aspek kebahasaan, konteks historis,
serta tujuan syariat yang terkandung di dalamnya.’

Dalam konteks akademik Indonesia, salah satu
tokoh yang secara khusus mengembangkan metode

Ma'ant al-Hadis secara sistematis adalah Ibu Prof. Dr.

® Bayus Ayatulloh Tamimi et al., “Perdamaian Antar Umat
Beragama: Studi Takhrij Dan Syarah Hadis,” Gunung Djati
Conference Series 8 (January 2022): 553—65.

" “Metodologi Penelitian Hadis Nabi | PDF | Karier &
Perkembangan | Filsafat,” Scribd, accessed March 7, 2026,
https://id.scribd.com/document/571331738/metodologi-penelitian-
hadis-nabi-karya-prof-syuhudi-ismail-1.
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Nurun Najwah, M. Ag Guru Besar Ilmu Hadis
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Dalam karyanya, Nurun Najwah
merumuskan  bahwa  kajian ma'ani  al-hadis
merupakan upaya memahami kandungan hadis secara
utuh dengan memadukan analisis historis (kajian
sanad dan asbab al-wurid) serta analisis hermeneutis
(kajlan  kebahasaan,  konteks, @ dan  tujuan
pensyariatan/magqasid), sehingga makna hadis dapat
direkonstruksi bukan sekadar sebagai teks bermakna
tunggal, melainkan sebagai pesan yang dinamis dan
aplikatif bagi kehidupan umat pada zamannya. 8
Pemikiran inilah yang menjadi salah satu rujukan
metodologis dalam penelitian ini, sebagai kerangka
epistemologis yang melandasi penggunaan teori Yusuf
al-Qaradhawi pada pembahasan selanjutnya.
Pendekatan Ma‘an1t al-HadiS menekankan
bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai teks
normatif yang statis, tetapi juga sebagai pedoman
hidup yang memiliki dimensi moral, sosial, dan
kemanusiaan. Melalui pendekatan ini, peneliti
berusaha menggali makna yang terkandung dalam

hadis secara lebih luas, termasuk memahami maksud

8 Nurun Najwah, llmu Ma'anil Hadis: Metode Pemahaman
Hadis Nabi, Teori dan Aplikasi (Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008),
hlm. 9-10.
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dan hikmah yang ingin disampaikan oleh Nabi
Muhammad saw. Dengan demikian, pemahaman
terhadap hadis dapat menjadi lebih kontekstual dan
relevan dengan kondisi masyarakat pada berbagai
zaman.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan
teori pemahaman hadis yang dikembangkan oleh
Yusuf al-Qaradhawi sebagai landasan teoritis untuk
menganalisis hadis tentang islah dzat al-bain.
Pemilihan teori ini didasarkan pada karakteristik
pendekatan Yusuf al-Qaradhawi yang menempatkan
hadis tidak hanya sebagai teks normatif yang
dipahami secara literal, tetapi juga sebagai sumber
ajaran yang harus dibaca secara komprehensif,
kontekstual, dan relevan dengan dinamika kehidupan
sosial. Dalam karya monumentalnya Kayfa Nata ‘amal
Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah, Yusuf al-Qaradhawi
menawarkan delapan prinsip pokok dalam memahami
sunnah Nabi, yaitu memahami hadis dengan petunjuk
Al-Qur’an, menghimpun seluruh hadis yang setema,
mengompromikan  hadis-hadis  yang = tampak
bertentangan, memahami hadis berdasarkan sebab
kemunculan dan konteks historisnya, membedakan
antara tujuan dan sarana, membedakan makna hakiki
dan majazi, membedakan perkara gaib dan nyata,

serta memahami dalalah al-alfaz atau kandungan
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makna kebahasaan dalam hadis. Kerangka ini
dipandang relevan karena mampu menjembatani
pembacaan tekstual dan kontekstual sehingga hadis
dapat dipahami secara lebih utuh dan atplikatif.9

Meskipun Yusuf al-Qaradhawi menawarkan
delapan prinsip, penelitian ini tidak menggunakan
seluruh  prinsip tersebut secara menyeluruh,
melainkan memilih beberapa prinsip yang paling
relevan dengan objek kajian. Hal ini didasarkan pada
pertimbangan metodologis bahwa setiap objek hadis
memiliki karakteristik yang berbeda sehingga tidak
semua perangkat analisis harus digunakan secara
seragam. Dalam konteks penelitian mengenai hadis
islah dzat al-bain, penulis memfokuskan analisis pada
tujuh prinsip utama. Ketujuh prinsip ini dipilih karena
memiliki relevansi langsung dengan fokus penelitian
yang tidak hanya mengkaji makna normatif hadis,
tetapi  juga menelaah implementasinya dalam
penyelesaian konflik sosial kontemporer. 10

Prinsip pertama, yaitu memahami hadis
berdasarkan petunjuk Al-Qur’an, menjadi dasar utama

dalam penelitian ini karena hadis Nabi tidak dapat

% Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi
SAW, terj. Muhammad al-Baqir (Bandung: Karisma, 1993), hlm. 21.

YO'M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi
(Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 64.
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dipisahkan dari Al-Qur’an sebagai sumber utama
ajaran Islam.™

Prinsip kedua adalah menghimpun hadis-hadis
yang setema (jam‘ al-ahadis fi al-bab). Prinsip ini
sangat penting karena hadis tentang islah dzat al-bain
tidak berdiri sendiri, melainkan memiliki hubungan
makna dengan hadis-hadis lain yang membahas
larangan permusuhan, pentingnya menjaga ukhuwah,
keutamaan mendamaikan pihak yang berselisih, serta
bahaya fitnah dan perpecahan. Melalui penghimpunan
seluruh hadis yang relevan, penelitian ini dapat
memperoleh gambaran yang lebih komprehensif
mengenai konsep ishlah dalam perspektif sunnah.
Selain itu, langkah ini juga mendukung proses i tibar
sanad untuk melihat jalur periwayatan lain yang dapat
memperkuat kualitas hadis. Dengan demikian,
pemaknaan hadis tidak bersifat parsial, melainkan
dibangun atas dasar keseluruhan riwayat yang saling
melengkapi.*?

Prinsip ketiga adalah memahami hadis
berdasarkan asbab al-wuriid dan konteks historisnya.
Yusuf al-Qaradhawi menegaskan bahwa memahami

latar belakang kemunculan hadis merupakan langkah

' M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur an (Bandung:
Mizan, 1992), hlm. 122.

2 Nuruddin “Itr, Manhaj al-Nagd fi “Ulum al-Hadith
(Damaskus: Dar al-Fikr, 1997), him. 211.
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penting untuk mengetahui maksud substantif Nabi
dalam suatu sabda.’® Dalam konteks hadis islah dzat
al-bain, penting untuk melihat situasi sosial
masyarakat Arab pada masa Nabi yang sering
diwarnai konflik antarsuku, perselisihan keluarga, dan
pertentangan sosial lainnya. Dengan memahami
konteks tersebut, penelitian ini dapat menemukan
bahwa hadis ishlah lahir sebagai respons terhadap
realitas sosial yang konkret. Pendekatan ini sekaligus
membuka ruang kontekstualisasi dengan konflik
sosial kontemporer, seperti konflik dalam organisasi
keagamaan, sengketa warisan keluarga, konflik politik
lokal, maupun pertentangan sosial yang dipicu media
digital. Dengan demikian, makna hadis dapat
dipahami tidak hanya sebagai teks historis, tetapi
sebagai prinsip sosial yang tetap relevan sepanjang
waktu.

Prinsip keempat adalah membedakan antara
tujuan (magasid) dan sarana (wasa’il). Dalam teori
Yusuf al-Qaradhawi, tidak semua aspek hadis harus
dipahami secara kaku pada bentuk lahiriahnya, karena
yang terpenting adalah menangkap tujuan utama dari

ajaran tersebut.

3 Yusuf al-Qaradhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi
SAW, him. 139.
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Prinsip kelima adalah analisis dalalah al-alfaz,
yaitu memahami makna kebahasaan dalam hadis.
Prinsip ini menjadi inti dalam pendekatan ma ‘ani al-
hadis, sebab penelitian ini berfokus pada penggalian
makna teks hadis secara mendalam.'® Dalam hadis
islah dzat al-bain, terdapat dua istilah utama yang
harus dianalisis, yaitu is/ah dan dzat al-bain. Secara
bahasa, islah berasal dari akar kata s-/-h yang
bermakna  memperbaiki, = mendamaikan, atau
menghilangkan kerusakan. Sementara itu, dzat al-
bain merujuk pada hubungan antarindividu atau
kelompok dalam kehidupan sosial. Dengan analisis
kebahasaan ini, penelitian dapat menemukan bahwa
makna islah dzat al-bain tidak hanya terbatas pada
penyelesaian konflik yang sudah terjadi, tetapi juga
mencakup upaya menjaga harmonisasi sosial agar
konflik tidak berkembang menjadi perpecahan yang
lebih luas.

Prinsip keenam adalah Membedakan antara
makna Hakiki dan makna Majaz, Salah satu prinsip
penting dalam metodologi pemahaman hadis menurut
Yusuf al-Qaradawi adalah keharusan membedakan

antara makna hakiki (a/-hagiqah) dan makna majazi

! Salahuddin ibn Ahmad al-Adlabi, Manhaj Nagd al-Matn
‘inda ‘Ulama’ al-Hadith al-Nabawi (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah,
1983), hlm. 57.
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(al-majaz). Menurutnya, seorang peneliti hadis tidak
boleh tergesa-gesa memahami seluruh redaksi hadis
secara tekstual, karena bahasa yang digunakan
Rasulullah saw. merupakan bahasa Arab yang kaya
akan unsur balagah (retorika), seperti tasybth
(perumpamaan), isti‘arah  (metafora), kinayah
(sindiran), dan majaz (ungkapan kiasan). Oleh sebab
itu, memahami hadis secara benar menuntut
kemampuan untuk membedakan apakah suatu lafaz
dimaksudkan dalam arti sebenarnya atau justru
digunakan  sebagai  ungkapan kiasan  untuk
menyampaikan pesan tertentu.

Prinsip ketujuh, Yusuf al-Qaradawi menawarkan
kaidah al-jam'v wa al-taufig (mengompromikan
hadis-hadis yang tampak bertentangan) sebagai salah
satu prinsip metodologis dalam memahami sunnah
Nabi secara komprehensif. Prinsip ini dipilih sebagai
pisau analisis dalam penelitian ini karena hadis
tentang islah dzat al-bain berpotensi berdampingan
dengan riwayat-riwayat lain yang secara tekstual
tampak memiliki penekanan berbeda—misalnya
terkait kebolehan berbohong demi mendamaikan
pihak  yang  berseteru—sehingga  kompromi
antarriwayat diperlukan agar makna hadis tidak
dipahami secara parsial atau kontradiktif. Dengan

menggunakan kaidah al-jam'u wa al-taufiq, peneliti



23

berupaya menempatkan hadis islah dzat al-bain dalam
konstelasi riwayat yang lebih luas, sehingga
pemaknaannya tetap konsisten dengan semangat
syariat secara keseluruhan (maqasid al-sunnah) dan
relevan untuk diimplementasikan dalam konteks
penyelesaian konflik sosial kontemporer.

Adapun satu prinsip lain dalam teori Yusuf al-
Qaradhawi, yakni pembedaan antara perkara gaib dan
nyata (al-tamyiz bain al-ghaib wa al-syahadah) dalam
memahami sunnah Nabi. Prinsip yang disebut terakhir
ini secara khusus digunakan untuk memaknai hadis-
hadis yang berbicara tentang perkara metafisik dan
tidak kasat mata (ghaib), seperti persoalan surga dan
neraka, malaikat, alam kubur, dan hal-hal gaib lainnya
yang berada di luar jangkauan indra dan nalar empiris
manusia. Karena hadis isl@h dzat al-bain yang dikaji
dalam penelitian ini berbicara tentang persoalan
sosial-kemasyarakatan yang bersifat nyata dan dapat
diamati, yakni upaya mendamaikan pihak yang
berkonflik, maka prinsip pembedaan antara perkara
gaib dan nyata ini tidak relevan untuk dijadikan pisau
analisis dan karenanya tidak digunakan dalam
kerangka teori penelitian ini.

Dengan demikian, teori Yusuf al-Qaradhawi
dalam penelitian ini berfungsi sebagai pisau analisis

utama untuk mengungkap makna substantif hadis
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islah dzat al-bain secara tekstual, kontekstual, dan
aplikatif. Melalui penggunaan tujuh prinsip utama
tersebut, penelitian ini  diharapkan  mampu
menghasilkan  pemahaman yang komprehensif
terhadap hadis tentang rekonsiliasi sosial, sekaligus
menunjukkan relevansinya dalam penyelesaian
konflik sosial kontemporer. Kerangka teori ini
menjadi fondasi penting untuk menjembatani antara
teks hadis sebagai sumber normatif dengan realitas
sosial sebagai ruang implementasinya, sehingga hadis
tidak hanya dipahami sebagai warisan tekstual, tetapi
juga sebagai pedoman hidup yang dinamis dan solutif

bagi masyarakat modern.

G. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research) yang hanya
menganalisis data yang bersifat kualitatif dan
terfokus pada kajian kepustakaan atau literatur.
Penelitian ini bukan penelitian lapangan (field
research) yang bersifat kuantitatif —atau
menganalisis sejumlah angka dengan
menggunakan rumus statistik.

2. Sumber Data
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Dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan
dua jenis sumber data, yaitu primer dan sekunder,
yang diharapkan dapat membantu kelancaran
proses penelitian. Adapun sumber data yang
digunakan adalah sebagai berikut :

a. Data Primer
Data primer yang digunanakan dalam
penelitian ini lebih menekankan pada data-data
yang terdapat di kitab-kitab kutubu at-tis’ah
dan aplikasi Maktabah Syameela, Jawami’ al-
kalim serta beberapa aplikasi pembantu
lainnya, data primer yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Hadis — Hadis Nabi.
b. Data sekunder
Data sekunder dalam kajian ini di ambil
dari segala sumber literature yang mengkaji
tentang disiplin keilmuan dan hal-hal yang
berkaitan dengan masalah yang dibahas
tersebut seperti buku, Jurnal, Website, Artikel,
media sosial, koran dan yang lainnya.
3. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ~ ini  merupakan  penelitian
kepustakaan (library research), yaitu penelitian
yang menjadikan berbagai sumber tertulis sebagai
bahan utama dalam memperoleh dan mengolah

data penelitian. Pengumpulan data dilakukan
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dengan metode dokumentasi, yakni dengan
menelusuri, mengumpulkan, mencatat, dan
mengkaji berbagai sumber yang berkaitan dengan
objek penelitian, baik berupa kitab hadis, Kitab
syarah, buku, jurnal ilmiah, skripsi, maupun
literatur lainnya yang relevan dengan pembahasan.
Data primer dalam penelitian ini adalah hadis
tentang islah dzat al-bain yang diriwayatkan oleh
Abtu Dawiad dalam Sunan Abi Dawid, kKhususnya
hadis nomor 4919. Hadis tersebut ditelusuri
melalui sumber-sumber digital kepustakaan hadis,
seperti Maktabah Syamilah, dengan tetap merujuk
pada kitab hadis sebagai sumber primer.

Setelah  hadis  ditemukan, penelitian
dilanjutkan dengan metode takhrij al-hadis untuk
mengetahui sumber asli hadis, jalur periwayatan,
serta berbagai redaksi hadis yang memiliki
keterkaitan dengan tema islah dzat al-bain.
Selanjutnya dilakukan i‘tibar sanad dengan
menghimpun jalur-jalur periwayatan hadis untuk
mengetahui hubungan antarrawi dan memperoleh
gambaran mengenai keseluruhan jalur sanad. Data
tersebut kemudian digunakan untuk menganalisis
kualitas sanad dan matan hadis, sehingga dapat
diketahui kedudukan hadis yang menjadi objek

penelitian.
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Dalam  memahami  kandungan hadis,
penelitian ini menggunakan pendekatan Ma‘ani al-
Hadi$ dengan menerapkan teori pemahaman hadis
Yusuf al-Qaradawi. Pendekatan tersebut digunakan
untuk memperoleh pemahaman hadis secara lebih
komprehensif dengan memperhatikan  aspek
kebahasaan, konteks hadis, serta maksud dan
tujuan yang terkandung di dalamnya. Literatur
yang berkaitan dengan pemikiran Yusuf al-
Qaradawi, khususnya metode memahami hadis
dalam Kaifa Nata‘amal ma‘a al-Sunnah al-
Nabawiyyah,  digunakan  sebagai  sumber
pendukung dalam proses analisis. Selanjutnya,
hasil pemahaman terhadap hadis islah dzat al-bain
digunakan untuk menganalisis implementasinya
dalam penyelesaian konflik sosial kontemporer.
Dengan demikian, seluruh data yang diperoleh
melalui dokumentasi dianalisis secara deskriptif-
analitis untuk menghasilkan pemahaman terhadap
makna hadis sekaligus melihat relevansi nilai islah

dzat al-bain dalam kehidupan sosial masyarakat.

. Teknik Analisis data
Penelitian ini menggunakan teknik analisis
data kualitatif dengan pendekatan ma‘anil hadis,

yaitu analisis yang menekankan pada pemahaman
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makna hadis secara komprehensif, baik dari aspek
tekstual maupun kontekstual. Analisis data
dilakukan  secara  deskriptif-analitis = dengan
mengintegrasikan metode ilmu hadis klasik dan
pendekatan kontemporer melalui teori Yusuf al-
Qaradawi.

Adapun teknik analisis data dalam penelitian
ini dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai
berikut:

Pertama, takhrij hadis. Pada tahap ini,
peneliti melakukan penelusuran terhadap hadis-
hadis yang berkaitan dengan islah dzat al-bain
melalui berbagai sumber primer, seperti Kutub al-
Sittah dan kitab-kitab hadis lainnya. Takhrij
dilakukan untuk mengetahui sumber asli hadis,
jalur periwayatan (sanad), serta redaksi (matan)
hadis secara lengkap. Tahap ini menjadi dasar
dalam memastikan bahwa data yang digunakan
benar-benar bersumber dari hadis yang dapat
dipertanggungjawabkan.

Kedua, kritik sanad dan matan (verifikasi
hadis). Setelah hadis ditemukan, langkah
selanjutnya adalah melakukan analisis terhadap
kualitas hadis melalui kritik sanad dan matan.
Kritik sanad dilakukan dengan  meneliti

kesinambungan sanad (ittisal al-sanad) dan
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kredibilitas para perawi (‘adalah dan dabt),
sedangkan kritik matan dilakukan dengan melihat
Matan Memiliki Karakteristik yang Sesuali
dengan Sabda Nabi saw, Matan Tidak
Bertentangan dengan Akal, Indra, dan Fakta
Sejarah, Matan Tidak Bertentangan dengan Hadis
Sahih dan Sirah Nabawiyah, Matan Tidak
Bertentangan dengan Al-Qur'an. Hasil dari tahap
ini adalah Kklasifikasi hadis ke dalam kategori
sahth, hasan, atau da‘if, sehingga hanya hadis
yang valid yang digunakan dalam analisis
lanjutan.

Ketiga, klasifikasi tematik hadis. Hadis-hadis
yang telah diverifikasi kemudian dikelompokkan
berdasarkan tema yang berkaitan dengan islah dzat
al-bain, seperti perdamaian, rekonsiliasi, larangan
konflik, dan keutamaan memperbaiki hubungan
antar manusia. Teknik 1ini bertujuan untuk
memperoleh gambaran yang utuh dan tidak parsial
terhadap konsep is/ah dalam hadis.

Keempat, analisis kebahasaan (lughawi).
Pada tahap ini, peneliti menganalisis lafaz-lafaz
penting dalam hadis, khususnya istilah is/ah dan
dzat al-bain, dengan merujuk pada kamus bahasa

Arab serta penjelasan ulama. Analisis ini bertujuan
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untuk memahami makna literal dan indikasi
semantik yang terkandung dalam teks hadis.

Kelima, analisis kontekstual (asbab al-wurid
dan konteks historis). Peneliti menelusuri latar
belakang munculnya hadis (asbab al-wurud) serta
kondisi sosial yang melingkupinya. Hal ini penting
untuk mengetahui apakah hadis tersebut bersifat
khusus atau umum, serta bagaimana relevansinya
dengan situasi yang berbeda, termasuk konteks
kontemporer.

Keenam, analisis komparatif dengan syarah
ulama. Peneliti membandingkan pemaknaan hadis
berdasarkan penjelasan para ulama hadis klasik
maupun kontemporer dalam Kkitab-kitab syarah.
Tahap ini bertujuan untuk memperkaya perspektif
serta menghindari penafsiran yang subjektif.

Ketujuh, penerapan teori Yusuf al-Qaradawi.
Pada tahap ini, hadis dianalisis menggunakan 7
prinsip yang telah dipilih dari teori Yusuf al-
Qaradawi, yaitu:

a. Memahami Sunnah berdasarkan petunjuk
Al-Qur'an

b. Menghimpun seluruh hadis yang bertema
sama

€. Mengompromikan hadis yang tampak

bertentangan
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d. Memahami hadis dengan
mempertimbangkan sebab munculnya hadis
(Asbab al-Wurtd)

e. Membedakan antara tujuan (maqasid) dan
sarana (wasa'il)

f. Membedakan makna hakiki dan makna
majazi

g. Memastikan makna kata tidak mengalami
perubahan makna

Penerapan teori ini  bertujuan  untuk
menghasilkan pemahaman hadis yang tidak hanya
tekstual, tetapi juga relevan dengan perkembangan
zaman.

Kedelapan, kontekstualisasi terhadap konflik
sosial kontemporer. Hasil pemaknaan hadis
kemudian dianalisis relevansinya dengan fenomena
konflik sosial masa kini, yaitu Kesalahpahaman
Antar Pengguna Media Sosial. Pada tahap ini,
peneliti mengidentifikasi nilai-nilai islah yang
dapat diimplementasikan sebagai solusi dalam
penyelesaian konflik kesalahpahaman di Media
Sosial.

Kesembilan, penarikan kesimpulan secara
induktif. Seluruh hasil analisis dirumuskan menjadi
kesimpulan yang menjawab rumusan masalah

penelitian. Penarikan kesimpulan dilakukan secara
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induktif, yaitu dari data khusus (hadis dan
analisisnya) menuju generalisasi berupa konsep
implementatif islah dzat al-bain dalam konteks

sosial kontemporer.

H. Sistematika Pembahasan

Dalam setiap penelitian terdapat sistematika
pembahasan berupa uraian materi sekaligus menjadi
pedoman agar penelitian terarah dan tidak meluas ke
pembahasan lain. Penelitian ini terdiri dari beberapa
bab dan sub bab dengan sistematika sebagai berikut:

Bagian Pertama Pendahuluan, berisi tentang
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, metode penelitian, serta sistematika
pembahasan.

Bab Kedua Data Hadis dan Analisis Ma‘ant al-
Hadis, berisi tentang penyajian hadis-hadis yang
berkaitan dengan islah dzat al-bain, meliputi takhrij
hadis, kualitas Sanad hadis, dan kualitas matan.

Bab Ketiga berisi tentang kajian teoritis yang
berkaitan dengan penelitian, meliputi konsep Ma‘ani
al-Hadi$, metode pemahaman hadis menurut Yusuf al-
Qaradawi.

Bab Keempat Implementasi Nilai Hadis dalam

Penyelesaian Konflik Sosial Kontemporer, berisi
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pembahasan mengenai relevansi dan penerapan nilai-
nilai hadis tentang islah dzat al-bain sebagai solusi
dalam penyelesaian konflik kesalahpahaman di Media
Sosial.

Bab Kelima Penutup, berisi kesimpulan dari
hasil penelitian serta saran yang berkaitan dengan

penelitian selanjutnya.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna
hadis islah dzat al-bain riwayat Abii Dawid nomor
4919 melalui pendekatan Ma‘ani al-Hadi$ dengan
menggunakan kerangka pemahaman hadis Yusuf al-
Qaradawi, dapat disimpulkan bahwa hadis tersebut
memiliki makna yang lebih luas daripada sekadar
anjuran untuk mendamaikan pihak-pihak yang sedang
berselisih. Berdasarkan hasil kajian sanad dan matan,
hadis ini memiliki kedudukan yang dapat dijadikan
dasar dalam proses pemaknaan lebih lanjut.
Pemahaman terhadap hadis melalui prinsip-prinsip
Yusuf al-Qaradaw1 menunjukkan bahwa islah dzat al-
bain  merupakan ajaran untuk  memperbaiki,
memulihkan, dan menjaga hubungan antarmanusia
agar tidak mengalami kerusakan yang lebih luas.
Makna islah tidak hanya menunjuk pada tindakan
setelah konflik terjadi, tetapi juga mencakup upaya
preventif untuk mencegah keretakan hubungan dan
menjaga keharmonisan sosial. Sementara itu, dzat al-
bain menunjukkan hubungan atau keadaan relasional

di antara manusia, sehingga objek utama is/ah bukan

175



176

semata-mata persoalan atau materi pertikaian,
melainkan hubungan antarpihak yang mengalami
kerusakan. Adapun ungkapan al-haligah dalam hadis
dipahami secara majazi sebagai gambaran mengenai
dampak destruktif permusuhan yang dapat merusak
persaudaraan, kepercayaan, bahkan kehidupan sosial
secara lebih luas.

Pemaknaan tersebut semakin diperkuat melalui
prinsip Yusuf al-Qaradawi mengenai perhatian
terhadap konteks, pembedaan antara tujuan dan
sarana, serta analisis terhadap makna kebahasaan
hadis. Tujuan wutama hadis (ghayah) adalah
memperbaiki hubungan, menghilangkan permusuhan,
mencegah kerusakan sosial, menjaga persatuan, dan
mewujudkan kemaslahatan serta keadilan. Sementara
itu, sarana (wasilah) untuk mewujudkan tujuan
tersebut dapat berubah sesuai dengan perkembangan
zaman dan kondisi masyarakat. Dengan demikian,
islah dzat al-bain tidak dapat dipahami hanya dalam
bentuk perdamaian secara formal atau penghentian
pertikaian di permukaan, tetapi harus diarahkan pada
pemulihan hubungan secara substantif. Perdamaian
yang dikehendaki hadis adalah perdamaian yang tetap
memperhatikan keadilan dan hak setiap pihak,
sehingga islah tidak boleh dijadikan alasan untuk
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mengabaikan kezaliman atau membungkam pihak
yang lemah.

Adapun dalam menjawab rumusan masalah
kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa nilai islah
dzat  al-bain  dapat diimplementasikan dalam
penyelesaian  konflik  akibat  kesalahpahaman
antarpengguna media sosial. Perubahan ruang
interaksi dari ruang fisik menuju ruang digital tidak
mengubah tujuan dasar hubungan sosial, tetapi
mengubah  sarana dan  karakter = komunikasi.
Kesalahpahaman di media sosial dapat muncul karena
pesan yang tidak disertai intonasi, ekspresi, dan
konteks yang memadai, sehingga suatu pernyataan
dapat ditafsirkan berbeda oleh penerima dan
berkembang menjadi prasangka, pertengkaran, atau
permusuhan. Dalam kondisi tersebut, nilai islah dzat
al-bain  dapat diterapkan melalui proses yang
bertahap, yaitu dengan mengidentifikasi sumber
kesalahpahaman, melakukan tabayyun atau klarifikasi
terhadap informasi yang diterima, membangun dialog
secara langsung dengan pihak yang berselisih, dan
apabila diperlukan melibatkan pihak ketiga yang
dipercaya sebagai mediator. Bentuk sarana tersebut
dapat disesuaikan dengan kondisi konflik, seperti
komunikasi melalui pesan pribadi, panggilan suara

atau video, pertemuan langsung, maupun mediasi oleh
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admin, moderator, tokoh yang dipercaya bersama,
atau pihak lain yang memiliki posisi netral.

Implementasi is/ah dalam konflik media sosial
juga tidak berhenti pada penghentian perdebatan,
tetapi diarahkan pada pemulihan hubungan dan
kepercayaan antarpihak serta penghentian reproduksi
konflik melalui jejak digital. Oleh karena itu,
keberhasilan islah tidak semata-mata diukur dari
berhentinya komentar atau pertengkaran, melainkan
dari adanya perubahan hubungan menuju keadaan
yang lebih baik, seperti pulihnya komunikasi,
berkurangnya  permusuhan, dan  terbukanya
kemungkinan untuk kembali berinteraksi secara wajar.
Dalam konteks ini, QS. al-Hujurat [49]: 6 dapat
menjadi dasar bagi tindakan tabayyun sebagai langkah
kuratif untuk memverifikasi informasi yang telah
beredar, sedangkan QS. al-Hujurat [49]: 12 memiliki
fungsi preventif dengan mencegah prasangka dan
perilaku yang dapat merusak hubungan sosial.
Dengan demikian, implementasi islah dzat al-bain
dalam konflik media sosial tidak hanya bersifat
menyelesaikan konflik yang telah terjadi, tetapi juga
membangun budaya komunikasi digital yang lebih
bertanggung jawab.

Dengan demikian, hadis isladh dzat al-bain tidak

hanya relevan sebagai ajaran normatif mengenai
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perdamaian, tetapi juga dapat menjadi landasan etis
dalam membangun pola penyelesaian konflik digital
yang Dberorientasi pada pemulihan hubungan,
pencegahan permusuhan, dan terciptanya kehidupan

sosial yang harmonis.

Saran

Berdasarkan temuan dan keterbatasan dalam
penelitian ini, penulis mengajukan beberapa saran
sebagai berikut.

Pertama, bagi peneliti selanjutnya, penelitian
ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan mengkaji
hadis-hadis lain yang setema dengan islah dzat al-
bain melalui pendekatan teori pemahaman hadis yang
berbeda, atau dengan melengkapi kajian tekstual ini
melalui penelitian lapangan mengenai praktik is/ah
yang berjalan di tengah masyarakat, sehingga
diperoleh gambaran yang lebih utuh antara konsep
normatif dan realitas penerapannya.

Kedua, bagi program studi Ilmu Hadis dan
lembaga pendidikan Islam, nilai-nilai islah dzat al-
bain yang ditemukan dalam penelitian ini dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum studi hadis
maupun pendidikan karakter, sebagai salah satu upaya

menanamkan kesadaran akan pentingnya perdamaian
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dan resolusi konflik yang berlandaskan ajaran Nabi
saw. kepada para peserta didik.

Ketiga, bagi masyarakat Muslim, tokoh
agama, dan para mediator, prinsip-prinsip islah dzat
al-bain yang telah diuraikan dapat dijadikan pijakan
dalam praktik penyelesaian konflik sehari-hari,
dengan tetap menjaga keseimbangan antara semangat
mendahulukan perdamaian dan penegakan keadilan
substantif, agar upaya islah tidak disalahgunakan
sebagai alat pembungkaman terhadap pihak yang

lemabh.
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